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Prevalensi Miopia pada Mahasiswa FKIK UKRIDA Angkatan 2019 dan
Hubungannya dengan Pembelajaran Daring selama Masa Pandemi

Dhenisa Eka Kurnia Putri Abstrak

. Miopia merupakan kondisi penglihatan umum di mana seseorang dapat melihat
objek di dekatnya dengan jelas, tetapi objek yang lebih jauh buram. Di Indonesia,
prevalensi kelainan refraksi menempati urutan pertama, meliputi 25% penduduk
atau sekitar 55 juta jiwa. Pada bulan Desember 2019, novel coronavirus menyebar
dengan cepat di Tiongkok dan seluruh dunia. Kebijakan pembatasan sosial dan
karantina wilayah berpotensi membatasi masyarakat dalam melaksanakan aktivitas
terutama dalam institusi pendidikan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
prevalensi jumlah penderita miopia serta hubungannya dengan pembelajaran
daring. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik total sampling
dengan metode cross sectional dengan responden sebanyak 162. Pengambilan data
dilakukan dari bulan Oktober sampai bulan November 2022. Didapatkan bahwa
responden yang menggunakan gawai dengan durasi < 4 jam dan jarak < 30 cm
cenderung tidak mengalami miopia (p>0,05). Dengan melihat hasil yang
didapatkan melalui uji Chi-Square, dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan
antara pembelajaran daring dengan miopia pada mahasiswa aktif FKIK UKRIDA
angkatan 2019 dan prevalensi miopia pada mahasiswa aktif FKIK Ukrida angkatan
2019 yaitu sebesar 60,1%.
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Myopia Prevalence in FKIK UKRIDA Students Class of 2019 and Its
Relationship with Online Learning During the Pandemic

* Dhenissa Eka Abstract

Kurnia Putri - . L . .
Myopia is a common vision condition in which a person can see nearby objects

clearly, but objects further away are blurry. In Indonesia, the prevalence of
refractive errors ranks first, covering 25% of the population or around 55 million
people. In December 2019, the novel coronavirus spread rapidly in China and
January 23" 2024 around the world. Social restriction and regional quarantine policies have the
potential to limit people from carrying out activities, especially in educational
institutions. Objective of this research is to determine the prevalence of myopia
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July 17%, 2024 sufferers and their relationship with online learning. The method used was with
total sampling technique with a cross sectional method with 162 respondents. Data
August 22", 2024 collection was carried out from October to November 2022. It was found that

respondents who used devices for a duration of <4 hours and a distance of <30 cm
(OPAPZZE BN CHCTNIER  tended not to experience myopia (P>0.05). By looking at the results obtained
through the Chi-Square test, it can be concluded that there is no relationship
between online learning and myopia in active students of FKIK UKRIDA class of
2019 and the prevalence of myopia in active students of FKIK Ukrida class of 2019
is 60.1%.
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Pendahuluan

Miopia merupakan masalah kesehatan
utama di seluruh dunia. Organisasi kesehatan
dunia memperkirakan bahwa setengah dari
populasi dunia mungkin rabun pada tahun
2050, namun sebagian besar orang melihatnya
sebagai kelainan refraksi sederhana yang dapat
dikoreksi dengan kacamata atau operasi
refraksi.'> Tingkat keparahannya bahkan bisa
mengakibatkan kebutaan. Rabun jauh (miopia)
adalah kondisi penglihatan umum di mana
pasien dapat melihat objek di dekatnya dengan
jelas, tetapi objek yang lebih jauh buram.® Ini
terjadi ketika bentuk mata pasien menyebabkan
sinar cahaya membelok (membiaskan) secara
tidak benar, memfokuskan gambar di depan
retina pasien, bukan di retina pasien.”® Dalam
beberapa tahun terakhir, ketidakcukupan yang
dihabiskan di luar ruangan aktivitas telah diakui
sebagai  faktor  risiko utama  untuk
pengembangan miopia. Durasi dan intensitas
pekerjaan dekat aktivitas juga terkait dengan
miopia.lo3

Penyebab biologis yang mendasari
miopia tidak diketahui, dan tidak ada cara
pencegahan atau penyembuhan yang diterima
secara luas. Kesalahan optik miopia hanya
dapat  dikoreksi dengan  menggunakan
kacamata atau lensa kontak atau operasi kornea.
Jika tidak diobati, miopia sedang adalah salah
satu penyebab utama gangguan penglihatan di
seluruh dunia. Semakin besar derajat miopia,
semakin besar risiko komplikasi seperti
degenerasi makula, ablasi retina, katarak, dan
glaukoma. Risikonya sangat besar ketika
kesalahan bias negatif lebih negatif dari -6.00 D
(dioptri), suatu kondisi yang disebut 'miopia
tinggi.**

Prevalensi miopia bervariasi berdasar
negara dan kelompok etnis, hingga mencapai
70-90% di beberapa negara Asia. Di Indonesia,
prevalensi kelainan refraksi menempati urutan
pertama dari penyakit mata, meliputi 25%
penduduk atau sekitar 55 juta jiwa. Sedangkan
prevalensi miopia di Indonesia lebih dari -0,5 D
pada usia dewasa muda di atas 21 tahun adalah
48,1%. Menurut survei yang dilakukan oleh
Brown tahun 2014, menunjukkan bahwa
Indonesia berada di posisi pertama sebagai
pengguna smartphone terlama di dunia.
American Optometric Association (AOA),
mendefinisikan Computer Vision Syndrome
(CVS) sebagai masalah mata majemuk yang
berkaitan dengan pekerjaan jarak dekat dengan

layar monitor yang dialami seseorang selagi
atau berhubungan dengan penggunaan gawai.
Penelitian yang dilakukan oleh Rodiah (2020)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara terjadinya kelainan refraksi
dengan aktivitas memakai gadget (p=0,0001).
Hal tersebut juga di dukung oleh penelitian
yang dilakukan Widyaningrum (2018) yang
menunjukkan bahwa durasi dan frekuensi
penggunaan  gadget secara  signifikan
mempengaruhi ketajaman visual (p=0,000).1%18

Pada bulan Desember 2019, novel
coronavirus (SARS COV2) menyebar dengan
cepat di Tiongkok dan seluruh dunia. Di
Indonesia, kasus pertama COVID-19 terjadi
pada bulan Maret 2020 di Kota Depok, Jawa
Barat. Setelahnya, penyebaran COVID-19
terjadi secara cepat hingga dalam kurun waktu
satu bulan, jumlah infeksi COVID-19 mencapai
lebih dari 1.500 kasus dengan jumlah kematian
mencapai 139 orang. Pandemi COVID-19
menjadi salah satu periode yang berat bagi
semua negara yang mengalaminya, termasuk
Indonesia. Pandemi tersebut tidak hanya
memberikan dampak langsung dalam aspek
kesehatan, melainkan aspek kehidupan lainnya.
Kebijakan pembatasan sosial dan karantina
wilayah berpotensi membatasi masyarakat
dalam melaksanakan aktivitas.'%-2?

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai prevalensi
miopia pada mahasiswa FKIK UKRIDA
angkatan 2019 dan hubungannya dengan
pembelajaran daring selama masa pandemi.
Masalah dalam penelitian adalah belum
diketahuinya  prevalensi  miopia  serta
hubungannya dengan pembelajaran daring pada
mahasiswa FKIK UKRIDA angkatan 2019.
Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya
jumlah penderita miopia serta hubungannya
dengan pembelajaran daring pada mahasiswa
aktif FKIK UKRIDA angkatan 2019.

Metodologi

Penelitian menggunakan desain
penelitian tipe deskriptif analitik metode cross
sectional. Lokasi penelitian dilaksanakan di
Kampus 2 Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan (FKIK) Universitas Kristen Krida
Wacana dan dilaksanakan pada Oktober 2022 -
November 2022. Data yang digunakan dalam
penelitian adalah data berdasarkan kuesioner
yang diberikan kepada mahasiswa aktif FKIK
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UKRIDA angkatan 2019 pada tahun 2022.
Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif
FKIK UKRIDA angkatan 2019. Penelitian
yang menggunakan metode cross sectional
dengan cara pengambilan total sampling
dengan menggunakan instrumen Kkuesioner.
Alur dari pengambilan data adalah pertama-
tama peneliti mengumpulkan data dengan
membagikan kuesioner kepada responden
(mahasiswa aktif FKIK UKRIDA angkatan
2019) yang sudah memenuhi kriteria inklusi
dan kriteria eksklusi secara online ataupun
offline menggunakan Google Form. Lalu
peneliti merangkum data hasil kuesioner yang
telah diisi oleh responden. Kemudian, peneliti
mengolah data dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistic 24 dan Microsoft Excel
2019. Setelah itu, peneliti membahas hasil
penelitian lalu membuat kesimpulan dan saran.
Analisis data menggunakan statistik bivariat
dengan uji Chi-Square yang membandingkan 2
data kategorik yaitu pembelajaran daring dan
miopia. Tujuan dari uji Chi-Square ini untuk
melihat  apakah  variabel  independen
(pembelajaran daring) menyebabkan variabel
dependen (miopia).
Hasil dan Pembahasan

Responden dari penelitian adalah
mahasiswa aktif FKIK Universitas Kristen
Krida Wacana angkatan 2019. Hubungan
durasi pembelajaran daring menggunakan
gawai dengan pertambahan spheris miopia
dapat diketahui dengan uji Chi-Square
menggunakan program IBM SPSS Statistic 24
yang bisa dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil analisis
dengan uji Chi-Square mendapatkan hasil p
dengan nilai 0,674 (0,674>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan vyang signifikan antara durasi
pembelajaran daring menggunakan gawai
dengan pertambahan ukuran miopia pada
mahasiswa aktif FKIK Ukrida angkatan 2019.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jumlah Responden

Responden Frekuensi %

Mahasiswa FKIK UKRIDA 162 100
Angkatan 2019
Total 162 100

Tabel 2. Analisis Bivariat Miopia Berdasarkan
Durasi Pembelajaran Daring Menggunakan Gawai

Durasi <
4 jam

Durasi >
4 jam

Penderita

[\Y/[To] o] -1
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n % N )
Ya 85 538 10 6,3
Tidak 55 348 8 51
Total 63 886 95 114

0,674

Tabel 3. Analisis Bivariat Miopia Berdasarkan Jarak
Penggunaan Gawai

Penderita  Durasi > 4 Durasi < 4 jam
Miopia jam

n % N %
Ya 63 399 32 20,3
Tidak 47 29,7 16 10,1
Total 110 69,6 48 30,4

0,267

Pada Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa
berdasarkan hasil analisis dengan uji Chi-
Square mendapatkan hasil P dengan nilai 0,267
(0,267>0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jarak pembelajaran daring menggunakan
gawai dengan pertambahan spheris miopia pada
mahasiswa aktif FKIK Ukrida angkatan 2019.

Pandemi merupakan penyebaran
penyakit baru ke seluruh dunia.?® Penyakit
pernapasan akibat virus, seperti yang
disebabkan oleh virus influenza baru atau virus
corona COVID-19, adalah yang paling
mungkin berubah menjadi pandemi.?* Pandemi
tidak hanya memberikan dampak langsung
dalam aspek kesehatan, melainkan aspek
kehidupan  lainnya  seperti  kebijakan
pembatasan sosial dan karantina wilayah yang
berpotensi membatasi masyarakat dalam
melaksanakan  aktivitas  seperti  dalam
melakukan aktivitas perkuliahan. Pembelajaran
daring yang diberlakukan pada saat masa
pandemi COVID-19 merupakan pembelajaran
secara online yang menggunakan jaringan
internet dengan perangkat digital seperti laptop
dan smartphone. Perangkat dengan ukuran
layar kecil seperti laptop dan smartphone, yang
digunakan dalam pembelajaran  daring,
cenderung menampilkan font yang ramai dan
spasi baris yang kecil dengan pencerahan
minimal.®2®  Kondisi ini menghasilkan
kebutuhan untuk lebih banyak penyesuaian
mata dan gerakan radial serta dapat
mengakibatkan  kelelahan  visual  dapat
berkembang menjadi miopia. Miopia terjadi
jika bola mata terlalu panjang atau kornea
(penutup depan mata yang bening) terlalu
melengkung. Akibatnya, cahaya yang masuk
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ke mata tidak terfokus dengan benar, dan objek
yang jauh terlihat kabur.?*

Hasil  penelitian  didapatkan  dari
kuesioner yang dibagikan secara online dan
offline melalui Google Form ataupun secara
tertulis dan diolah dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistic 24 dan Microsoft
Excel 2019. Berikut adalah pembahasan
mengenai hasil penelitian tersebut yaitu: pada
Tabel 2 dan 3 dapat dilihat bahwa responden
yang menggunakan gawai dengan durasi < 4
jam dan jarak < 30 cm cenderung tidak
mengalami miopia (p>0,05). Miopia terjadi jika
bola mata terlalu panjang atau kornea (penutup
depan mata yang bening) terlalu melengkung.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Widya yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan antara penggunaan
media elektronik dengan keluhan mata remaja
pembelajaran online (p< 0,05). Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Akturusiano
mendapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan
antara aktivitas menggunakan gawai dengan
miopia (p> 0.05).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data maka
dapat ditarik kesimpulan tidak terdapat
hubungan antara pembelajaran daring dengan
miopia pada mahasiswa aktif FKIK UKRIDA
angkatan 2019 dan prevalensi miopia pada
mahasiswa aktif FKIK Ukrida angkatan 2019
yaitu sebesar 60,1%.
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